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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen Marketing Mix (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) baik secara simultan dan parsial terhadap variabel dependen (Loyalitas konsumen). Populasi dari penelitian ini adalah penduduk Pematangsiantar dengan jumlah penduduk mencapai 247.411 jiwa. Dengan melihat rumus Slovin maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang diseleksi dengan syarat dan kriteria untuk dijadikan sampel. Sedangkan seleksi yang tidak memenuhi syarat dan kriteria tidak dapat dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS. Hasil hipotesis penelitian ini membuktikan bahwa variabel independen Marketing Mix (Produk Lokasi, Promosi dan Harga) tersebut secara simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) pada Minimarket Indomaret dan Alfamart di Kota Pematangsiantar. Sedangkan secara parsial produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret dan Alfamart di Kota Pematangsiantar. Lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret Alfamart di Kota Pematangsiantar. Promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen  pada minimarket Indomaret dan Alfamart di Kota Pematangsiantar. Harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret dan Alfamart di Kota Pematangsiantar. 

Kata kunci: Marketing Mix, Loyalitas Konsumen, Minimarket
Abstract
This study aims to determine the effect of independent variables Marketing Mix (Product, Location, Promotion and Price) both simultaneously and partially to the dependent variable (Consumer loyalty). The population of this study is the population Pematangsiantar with the population reached 247,411 inhabitants. By looking at the Slovin formula then the sample used in this study is purposive sampling which is selected with the terms and criteria to be sampled. Where as unqualified selection and criteria can not be sampled. The sample in this research is 100 people. The data in this research is processed by using SPSS. The result of this research hypothesis proves that the independent variable of  Marketing Mix (Product, Location, Promotion and Price) simultaneously have no effect on the dependent variable (Consumer Loyalty) in Minimarket Indomaret and Alfamart in Pematangsiantar city. While the partial product has no effect on consumer Loyalty on minimarket Indomaret and Alfamart in Pematangsiantar city. Location does not affect consumer loyalty at minimarket Indomaret Alfamart in Pematangsiantar city. Promotion does not affect consumer loyalty to minimarket Indomaret and Alfamart in Pematangsiantar city. Price does not affect consumer loyalty at minimarket Indomaret and Alfamart in Pematangsiantar city.
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Pendahuluan

Penduduk Indonesia baik yang bermukim di perkotaan maupun pedesaan kini dimanjakan dengan adanya fasilitas perbelanjaan, bahkan letak perbelanjaan saling berdekatan. Situasi seperti ini sangat menguntungkan bagi penduduk karena banyak pilihan terhadap minimarket yang dikunjungi. Berkembangnya bisnis ritel bukan hanya di pusat kota, melainkan sudah berkembang sampai kecamatan dan pedesaan. Bisnis ritel yang terkenal di Indonesia sekarang ini yaitu Indomaret dan Alfamart. Menjamurnya bisnis ritel ini menumbuhkan minat belanja penduduk karena tersedianya produk sehari-hari dengan layanan 24 jam, tempat lebih bersih, lebih nyaman, harga tertera pada produk, pengambilan barang dilakukan sendiri oleh konsumen, layanan yang ramah, diskon, dan promo barang sehingga kehadiran minimarket Indomaret dan Alfamart sangat memberikan apresiasi yang memuaskan bagi penduduk Indonesia (Masyhuri & Utomo, 2017) .Jumlah gerai dan ritel Indomaret dan Alfamart yang tersebar sampai tahun 2018 untuk kotamadya Pematangsiantar menurut data yang diperoleh dari https://siantarkota.bps.go.id ada dalam tabel berikut:

Tabel 1.

Jumlah gerai Indomaret dan Alfamart wilayah Pematangsiantar
	No
	Gerai
	Jumlah Gerai
	Total Gerai

	
	
	Kotamadya
	Kabupaten
	

	1
	Indomaret
	25
	23
	48

	2
	Alfamart
	29
	16
	45


 Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar 2017)
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Gambar 1: Grafik gerai Indomaret danAlfamart wilayah Pematangsiantar

Sampai tahun 2018 Indomaret memiliki gerai yang tersebar di kotamadya Pematangsiantar sebanyak 25 gerai dan di kabupaten sebanyak 23 gerai sehingga total gerai Indomaret mencapai 48 gerai dengan motto “mudah dan hemat”. Sedangkan untuk Alfamart sendiri menurut data yang diperoleh sampai tahun 2018 memiliki gerai yang tersebar di kotamadya Pematangsiantar sebanyak 29 gerai dan di kabupaten sebanyak 16 gerai dengan motto "Belanja puas, harga pas” (2003-2015), “Belanja hemat, ya di Alfamart (2015- sekarang). Lokasi gerai Indomaret dan Alfamart mudah untuk dijangkau penduduk sehingga sangat strategis keberadaannya misalnya di daerah pemukiman, apartemen, wilayah perkantoran, kawasan niaga, daerah pariwisata dan fasilitas umum lainnya. Tingkat belanja yang semakin tinggi dari para konsumen karena semakin banyak penjualan secara Online sehingga memberikan cambuk bagi usaha ritel untuk melakukan banyak inovasi-inovasi baru dalam menjalankan bisnis nya agar tetap bisa bertahan menghadapi persaingan global (Putra & Giri, 2013).

Jumlah penduduk kota Pematangsiantar mencapai 247.411 jiwa berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin.
Tabel 2.

Jumlah penduduk kotaPematangsiantar

berdasarkan kelompok usia dan jenis kelamin

	No
	Usia
	Pria
	Wanita
	Jumlah

	1
	0-4
	11.668
	11.400
	23.068

	2
	5-9
	11.945
	11.553
	23.498

	3
	10-14
	11.567
	11.303
	22.870

	4
	15-19
	13.057
	13.246
	26.303

	5
	20-24
	10.082
	11.157
	21.239

	6
	25-29
	8.977
	8.891
	17.868

	7
	30-34
	8.450
	8.643
	17.093

	8
	35-39
	8.281
	8.661
	16.942

	9
	40-44
	8.115
	8.809
	16.924

	10
	45-49
	7.497
	7.988
	15.485

	11
	50-54
	6.550
	7.345
	13.895

	12
	55-59
	5.343
	5.923
	11.266

	13
	60-64
	3.994
	4.330
	8.324

	14
	65-69
	2.333
	2.958
	5.291

	15
	70 +
	2.738
	4.607
	7.345

	Jumlah
	120.597
	126.814
	247.411


Sumber: (Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar, 2017)
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Gambar 2: Grafik penduduk kota Pematangsiantar berdasarkan kelompok 
usia dan jenis kelamin
Semakin berkembangnya perbelanjaan gerai Indomaret dan Alfamart di Pematangsiantar akan semakin ketat pula persaingan sehingga masing-masing perusahaan gencar untuk mengadakan lebih serius pada pemasaran, promosi serta pemberian diskon untuk menjaring konsumen agar tetap loyal karena loyalitas sangat berkaitan erat terhadap keyakinan konsumen untuk tetap dipertahankan (Rizka Nuri Puspita, 2012). Oleh karena itu harus menciptakan inovasi baru yang dapat diterima masyarakat. Perusahaan ritel terus berevolusi seiring perkembangan terhadap perubahan, gaya dan daya beli konsumen. Suatu proses adanya tuntutan dalam hal menciptakan segmen yang baru. Convenience store dulunya toko grocery hanya untuk pria sekarang tempat hang out pria dan wanita. Minimarket melebar kearah yang lebih premium sedangkan hipermarket menjadi mid size, yang basic kini melangkah ke arah lifestyle. Menandakan perusahaan ritel bermetamorfosa dan berjuang agar tetap bertahan hidup berkembang untuk masa depan (Putra & Giri, 2013). Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) memproyeksikan pertumbuhan gerai modern semakin meningkat. Terkait persaingan ritel berdasarkan hasil survei bahwa, pasar modern baik Indomaret dan Alfamart bersaing dengan ketat mernperebutkan pasar nasional (T.Teviana & Eva Riyanti, 2015).
PT. Indomarco Prismatama (Indomaret) dan PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk, (Alfamart) merupakan bisnis ritel berupa minimarket dalam bidang perdagangan umum dan jasa eceran yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-hari. Keduanya merupakan jaringan minimarket terbesar yang ada di Indonesia saat ini dengan persaingan yang cukup ketat. Indomaret merupakan jaringan minimarket pertama yang lahir di Indonesia yang berdiri sejak tahun 1988 (Muryuniarsih, Annisa Rahman, 2014). Berdasarkan data yang diperoleh dari (Indomaret, 2018) hingga pebruari 2018, Indomaret memiliki 15.456 gerai, terdiri dari 60% milik sendiri dan 40% milik masyarakat. Semua tersebar di Jawa, Madura, Sumatera, Kalimantan dan Sulawesi. Sedangkan Alfamart memulai usaha komersilnya pada tahun 1989 dalam bidang perdagangan rokok saja. Namun sejak tahun 2002 Alfamart berkembang dalam usaha perdagangan eceran untuk produk konsumen sama seperti Indomaret.  Berdasarkan data yang diperoleh dari (Kompas, 2018) bahwa jumlah Alfamart sampai tahun 2018 mencapai 14.277 gerai yang tersebar diseluruh Indonesia. 
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Gambar 3: Grafik jumlah gerai Indomaret dan Alfamart di Indonesia
Tujuan utama yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam bidang perdagangan adalah memaksimalkan penjualan, keutungan, pengembalian investasi dan menekan biaya (Masyhuri & Utomo, 2017). Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul mengenai pengaruh marketing mix (produk, lokasi, promosi dan harga) terhadap loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret dan Alfamart di kota Pematangsiantar sehingga penulis memaparkan model persaingan dalam bidang bisnis antara minimarket Indomaret dan Alfamart di kota Pematangsiantar dan diharapkan menjadi evaluasi dan manfaat bagi pebisnis.

Beberapa faktor dalam Marketing Mix (bauran pemasaran) diantaranya: produk (product), lokasi (place), harga (price) dan promosi (promotion):
Produk (Product)

Produk merupakan sesuatu yang ditawarkan dipasar agar memperoleh perhatian agar dibeli, dikonsumsi, dan digunakan sehingga dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan (Marendra, 2018).

Lokasi (place)
Lokasi merupakan tempat atau beradanya sesuatu berhubungan dengan bagaimana mendistribusikan barang dan jasa atau letak markas dari produsen beroperasi sehingga dapat menyalurkannya kepada konsumen (Marendra, 2018).
Promosi (Promotion)
Promosi adalah suatu aktivitas yang mengkomunikasikan keunggulan dan upaya untuk memperkenalkan produk, toko atau apapun yang tadinya orang tidak mengenal menjadi mengenal sehingga membujuk orang lain untuk membelinya melalui media promosi yang sangat menarik (Mustikawati dan Dody Prihatin Setia Budi 2012).
Harga (Price)
Harga adalah salah satu unsur bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan dan biaya, serta paling mudah disesuaikan yang bertujuan untuk mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan kepada pasar tentang produk dan mereknya, harga merupakan nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang (Guruh Taufan Hariyadi, 2016).

Loyalitas Konsumen 

Loyalitas Konsumen merupakan kesetiaan seseorang atas suatu barang, jasa dan tempat sehingga menjadi manifestasi dan kelanjutan kepuasan konsumen dalam menggunakan fasilitas maupun jasa pelayanan yang diberikan perusahaan (Danny dan Chandra 2001). Sehingga Loyalitas konsumen adalah komitmen pelanggan terhadap suatu merek, toko, atau pemasok, berdasarkan sikap positif dan tercermin dalam pembelian ulang yang konsisten yang tidak terbentuk dalam waktu singkat, tetapi melalui hasil pengalaman sendiri dari pembelian yang konsisten sepanjang waktu (Fahmi dan Yuniati 2013).

Metode Penelitian

Populasi dan sampel

Populasi dari penelitian ini adalah penduduk Pematangsiantar dengan jumlah penduduk mencapai 247.411 jiwa yang bersumber dari (Badan Pusat Statistik Kota Pematangsiantar, 2017). Sementara sampel dalam penelitian ini dengan rumus Slovin:
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	Dimana:

	n
	=
	jumlah sampel

	N
	=
	jumlah populasi

	e2
	=
	Tingkat kesalahan (10%)


Dengan melihat rumus Slovin tersebut, dimana jumlah sampel (n) dari jumlah populasi 247.411 jiwa penduduk Pematangsiantar, tingkat kesalahan 10% adalah mencapai 100 orang berdasarkan syarat dan kriteria yang ditentukan. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang merupakan seleksi dengan syarat dan kriteria untuk dijadikan sampel. Sedangkan seleksi yang tidak memenuhi syarat dan kriteria tidak dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini. Syarat dan kriteria menentukan sampel dalam penelitian ini adalah:

a) Sampel merupakan konsumen yang sering berbelanja di Alfamart dan Indomaret yang bertempat tinggal di Kota Pematangsiantar.
b) Sampel tidak berasal dari keluarga yang sama karena setiap sampel mewakili masing-masing keluarga.
c) Sampel tidak dibedakan dari umur, jenis kelamin dan latar belakang pendidikan tertentu untuk mendapatkan penelitian yang lebih variatif.

Adapun kerangka konsep penelitian sebagai berikut:
[image: image5.png]WH9-O&Ql-
wome | s

Page Layout

Book Antiqua ~ 2

References  Mailings  Review

CA N A

View

kerangks konsep - Microsoft Word

Foxit Reader PDF

AR

AaBbcede AaBbC AaBbCe AaBbC: dampees AAB

% # Find -

2 Replace
Iy Select +
Editing

Cipboara 8 Font Paragraph
o) 7, O K X N N I I K K N N M R T 2B AR K P Ol N P T,
H Variabel Independen Variabel Dependen
T MARKETING MIX 4P
B Produk (Product) X1 f-f----- |
g Lokasi (Place) X2 -t || LOYALITAS
B N KONSUMEN (Y)!
E Promosi (Promotion) X3 - >
- Harga (Price) X4
Page:3of4 | Words:83 | < _Indonesian |

» (S





Gambar 5: Kerangka Konsep Penelitian

Instrumen penelitian

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert dengan sebagai berikut:

Para responden diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju atas dasar pendapat dan persepsi masing-masing. Dengan kriteria Sangat Setuju (SS) penilaian 5, Setuju (S) penilaian 4, Tidak Berpendapat (TB) penilaian 3, Tidak Setuju (TS) penilaian 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) penilaian 1.
Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan apakah data penelitian dapat dianalisis menggunakan persamaan regresi linear berganda (Fuad, Arifin dan Yulianto 2013). Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas agar hasil dan estimasi dapat dipercaya dan tidak bias.

Uji Normalitas

Untuk menguji normalitas dalam penelitian ini dengan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Uji normalitas dapat dipenuhi bila nilai signifikan > 0,05 berarti distribusi data normal dan sebaliknya bila nilai signifikan < 0,05 berarti disrtibusi data tidak normal. 
Tabel 3.

Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	100

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	1,76133476

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,056

	
	Positive
	,056

	
	Negative
	-,039

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,560

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,912

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	Sumber: data primer diolah, 2019

	


Signifikan > 0,05 = data terdistribusi normal
Signifikan < 0,05 = data tidak terdistribusi secara normal
Berdasarkan tabel 3 diatas, hasil pengujian kolmogorov-smirnov 
menunjukkan bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) dalam penelitian ini memiliki nilai
 lebih besar dari 0,05 atau 0,912 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal.
Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk melihat uji Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat hasil grafik scatterplots dimana titik-titik menyebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi
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         Sumber: data primer diolah, 2019

Gambar 6: Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil Gambar 6 diatas tidak terjadi uji heteroskedastisitas karena ada titik-titik yang penyebarannya diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolonieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.

Uji Multikolonieritas
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B Uji Multikolonieritas
Hasil uji multikolonieritas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
q Tabel 4.
Uii Multikolonieritas
Coefficients®
- Unstandardized ‘Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t | sig Statistics

N B Std. Error Beta Tolerance | VIF

(Constant) | 13,145 959 13,708 | 000

?rcduk -201 092 -289 2,197 | 030 555 1,802
N 1 Lokzsl -039 148 -042 -261 794 369 2

Hamz -046 084 -074 -544 | 588 517 1,935

Promosi 143 094 222 1.520 132 451 2215 E
=l 2 Dependent Variable: Loyalitas_Konsumen

Sumber: data primer diolah, 2018
rolerance < 0.1 atau VIF > 10 = Multikolinearitas
& tolerance > 0,1 atau VIF < 10 = Tidak Multikolinearitas
3 Berdasarkan tabel 4 dapat t angka tolerance untuk produk 0,555, lokasi 0,369, harga
B 0.517 dan promosi 0,451, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk produk
d 1,802, lokasi 2,711, harga 1,935 dan promosi 2,215 yang keseluruhan variabel berada di
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   Sumber: data primer diolah, 2019

tolerance < 0,1 atau  VIF > 10 = Multikolinearitas
tolerance > 0,1 atau  VIF < 10 = Tidak Multikolinearitas
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat angka tolerance untuk produk 0,555, lokasi  0,369, harga 0,517 dan promosi  0,451,  sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk produk 1,802, lokasi 2,711, harga 1,935 dan promosi 2,215 yang keseluruhan variabel berada di bawah atau tidak lebih dari 10 (tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka kesimpulannya tidak terdapat multikolinearitas antar variabel independen tersebut.
Pengujian Hipotesis
Suatu prosedur dalam pengujian hipotesis dilakukan untuk memutuskan apakah apakah menerima atau menolak hipotesis mengenai parameter populasi atau sampel dengan melalukan uji F dan uji t-test (Suhendro, 2016).
Uji F

Pengujian Ha digunakan Uji F untuk menujukkan apakah semua variabel independen yang digunakan dalam model regresi berganda mempunyai pengaruh  secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan dalam menerima atau menolak hipotesis adalah :
a) Ha diterima apabila F-hitung > F-tabel, pada α = 5% dan nilai p-value < level of significant sebesar 0,05.
b) Ha ditolak apabila F-hitung < F-tabel, pada α = 5% dan nilai p-value > level  of significant sebesar 0,05.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada Minimarket Indomaret di kota Pematangsiantar
Tabel 5
Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada Minimarket Indomaret 
dikota Pematangsiantar
[image: image8.png]Wid9o-o&QAls Paper dedi suhendro 2 - Microsoft Word = |6 -t
one | ot i) W) (i RS Vi) PR
o - HArina-
B Times NewRom ~ 12~ | A° o7 | Aa” | ) o AWBDCA AdsbceD AaBLCI AaBbCe AaBBC: Aasvcer . AN § ceptace
Pt omatpainer| B L U e X [A-®-A- ==5EH By~ e SUBIUDUS o Spaci. Headngl Headng2 Heading3 Headingd | Change :;smm
Cipboara Font Paragraph styes dtting
e &
- Pengujian Hipotesis
N Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada Minimarket Indomaret di kota
3 Pematangsiantar
- Tabel 5
B Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada Minimarket Indomaret dikota
E Pematangsiantar
E ANOVAS
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Sumber: data primer diolah, 2019

Dari tabel 5 Nilai F hitung adalah 1,116. Dengan tingkat signifikansi, a = 5%, df pembilang      =  k-1 = 5-1 = 4, df penyebut = N – k = 100 – 5 = 95, df Total = N – 1 = 100 – 1 = 99 (k adalah jumlah banyaknya variabel, N adalah jumlah banyaknya sampel). Hasil diperoleh untuk nilai F tabel sebesar 2,47 maka, Fhitung   <  Ftabel (1,116 <  2,47). Oleh karena Fhitung lebih kecil dibandingkan Ftabel, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu maka H0 diterima, ini berarti bahwa variabel independen Marketing Mix (Produk Lokasi, Promosi dan Harga) tersebut secara simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) artinya besar kecilnya keempat rasio tersebut secara simultan tidak mempengaruhi Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret.

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada Minimarket Alfamart dikota Pematangsiantar
Tabel 6

Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada minimarket Alfamart dikota Pematangsiantar
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Tabel 6
Hasil Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) pada minimarket Alfamart dikota
Pematangsiantar
&
B ANOVA®
Model Sum of Squares| _df Mean Square F Sig.
‘Regression 28,582 4 7.146 2210 0748
1 Residual 307,128 % 3233
Total 335.710 99
2 Dependent Variable: Loyalitas Konsumen
b, Predictors (Constant]. Produk. Lokasi, Promosi. Harda,
=]
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Sumber: data primer diolah, 2018
Dari tabel 6 Nilai F hitung adalah 2,210. Dengan tingkat signifikansi,a= 5%, df pembilang=|
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                  Sumber: data primer diolah, 2019

Dari tabel 6 Nilai F hitung adalah 2,210. Dengan tingkat signifikansi, a = 5%, df pembilang = k-1 = 5-1 = 4, df penyebut = N – k = 100 – 5 = 95, df Total = N – 1 = 100 – 1 = 99 (k adalah jumlah banyaknya variabel, N adalah jumlah banyaknya sampel). Hasil diperoleh untuk nilai F tabel sebesar 2.47 maka, Fhitung  < Ftabel  (2,210 <  2,47). Oleh karena Fhitung lebih kecil dibandingkan Ftabel, dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 Oleh karena itu maka H0 ditolak, ini berarti bahwa variabel independen (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) tersebut secara simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) artinya keempat rasio tersebut secara simultan tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart.
Uji t-test

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing varibel independen dilakukan dengan pengujian t-test.
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t-test)
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) pada Minimarket Indomaret dikota Pematangsiantar

Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (Produk Lokasi, Promosi dan Harga) berpengaruh terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) maka dilakukan pengujian hipotesis secara parsial. Hasil pengolahan data sebagai berikut:

Tabel 7
Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) pada Minimarket Indomaret 
dikota Pematangsiantar
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H Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen (Produk Lokasi,
Promosi dan Harga) berpengaruh terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) maka
| dilakukan pengujian hipotesis secara parsial. Hasil pengolahan data sebagai berikut:
&
N B Coefficients®
Unstandardize | Standardized
M d Coefficients | Coefficients
lodel = Sig
B B Error Beta
" (Constant) 2,026 ~000
- Produk 126 196 055
2 1 Lokasi 143 044 664
 Promosi 101 -013 898
g _Harga 120 -078 438
2. Dependent Variable: Loyalitas_Konsumen
E Sumber: data primer diolah, 2018
] =]
B Dari Tabel 1.16 maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut :
Y=a+BiXi+ BoXa + BiXs+ BiXite
3 Y = 11,580 + 0,245 X1 + - 0,062 X+ - 0,013 X3+ - 0,094 X3
Keterangan : ~
Y Loyalitas konsumen :
B Xi Produk





            Sumber: data primer diolah, 2019
Dari Tabel 7 maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +ε
Y =  11,580 + 0,245 X1 + - 0,062 X2 + - 0,013 X3 + - 0,094 X4

Keterangan : 

	Y
	= 
	Loyalitas konsumen

	X1
	= 
	Produk

	X2
	= 
	Lokasi

	X3
	= 
	Promosi

	X4
	= 
	Harga

	α
	= 
	Konstanta

	ε
	= 
	error

	β1, β2, β3 dan β4
	= 
	koefisien regresi yang menunjukkan perubahan variabel dependen berdasarkan pada variabel independen


Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut di atas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 11,580, hal ini mengindikasikan bahwa Loyalitas konsumen mempunyai nilai sebesar 11,580 apabila variabel independen (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) dianggap konstan, namun konstanta menunjukkan hasil yang signifikansi. Untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dilihat dari nilai beta unstandardized coefficient, sedangkan untuk melihat yang paling berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya tercermin dalam beta standardized coefficients.

Nilai thitung untuk setiap variabel independen akan dibandingkan dengan ttabel  (dihitung dari two-tailed α = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k-1, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel. Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 7 diatas, maka secara parsial pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1) Produk nilai thitung sebesar 1,945 dan nilai ttabel (0,025;100)  sebesar 1.984. Dengan demikian thitung < ttabel  yaitu 1,945 < 1.984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar. 
2) Lokasi memiliki nilai thitung sebesar - 0,435 dan nilai ttabel sebesar 1.984. Dengan demikian thitung  < ttabel yaitu - 0,435  < 1.984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar.
3) Promosi memiliki nilai thitung  sebesar - 0,128 dan nilai ttabel sebesar 1.984. Dengan demikian thitung  <  ttabel   yaitu  - 0,128 < 1.984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar.
4) Harga memiliki nilai thitung sebesar - 0,779 dan nilai ttabel sebesar 1.984. Dengan demikian thitung  < ttabel  yaitu - 0,779 < 1.984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) pada Minimarket Alfamart dikota Pematangsiantar
Tabel 8
Hasil Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) pada Minimarket Alfamart 
dikota Pematangsiantar
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(-1 Coefficients®’
N Unstandardized | Standardized
| Model Coefficients Coefficients t sig
N B Std. Beta
N Error
-  (Constant) | 13,145 959 13,708 | ,000
) "Pmduk -201 092 -289| -2,197 | 030
‘/Lokzsl -039 148 -042| -261| 794
N - Promosi 143 094 1222|1520 132
<| Harga -.046 084 -074] -544| 588
B 2. Dependent Variable: Loyalias_Konsumen
i Sumber: data primer diolah, 2018
g E
H Dari Tabel 1.16 maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda scbagai
E berikut :
| Y=o+ piX1 + poXo + PaXat peXate
g Y = 13,145 +- 0201 Xi+- 0,030 X2+ - 0,143 X3+ - 0,046 Xz 3
H Keterangan .
v = °

Loyalitas konsumen
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               Sumber: data primer diolah, 2019

Dari Tabel 8 maka dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +ε
Y = 13,145 + - 0,201 X1 + - 0,039 X2 + - 0,143 X3 + - 0,046X4
Keterangan : 

	Y
	= 
	Loyalitas konsumen

	X1
	= 
	Produk

	X2
	= 
	Lokasi

	X3
	= 
	Promosi

	X4
	= 
	Harga

	α
	= 
	Konstanta

	ε
	= 
	error

	β1, β2, β3 dan β4
	= 
	koefisien regresi yang menunjukkan perubahan variabel dependen berdasarkan pada variabel independen


Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut di atas dapat dilihat nilai konstanta sebesar 13,145, hal ini mengindikasikan bahwa Loyalitas konsumen mempunyai nilai sebesar 13,145 apabila variabel independen (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) dianggap konstan, namun konstanta menunjukkan hasil yang signifikansi. Untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya dapat dilihat dari nilai beta unstandardized coefficient, sedangkan untuk melihat yang paling berpengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya tercermin dalam beta standardized coefficients.

Nilai thitung untuk setiap variabel independen akan dibandingkan dengan ttabel  (dihitung dari two-tailed α = 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k-1, dimana n = jumlah sampel, k = jumlah variabel. Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 8 diatas, maka secara parsial pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

Untuk produk memiliki nilai thitung sebesar - 2,197 dan nilai ttabel (0,095;100)  sebesar 1,984. Dengan demikian thitung < ttabel  yaitu                    -2,197 < 1,984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar. 
1) Untuk lokasi memiliki nilai thitung sebesar           -0,261 dan nilai ttabel sebesar 1,984. Dengan demikian thitung  < ttabel yaitu - 0,261 < 1,984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar. 
2) Promosi memiliki nilai thitung  sebesar 1,520 dan nilai ttabel sebesar 1,984. Dengan demikian    thitung < ttabel yaitu  1,520 < 1,984 maka             H0  diterima, yang berarti bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.
3) Harga memiliki nilai thitung sebesar - 0, 544 dan nilai ttabel sebesar 1,984. Dengan demikian    thitung < ttabel  yaitu - 0, 544  < 1,984 maka H0 diterima, yang berarti bahwa harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.

Kesimpulan

Dari hasil pengujian Asumsi Klasik dan pengujian Hipotesis mengenai pengaruh Marketing Mix (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) terhadap Loyalitas Konsumen pada Minimarket Indomaret dan Alfamart di Kota Pematangsiantar maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Secara parsial menunjukkan bahwa produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen, dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar, sedangkan pada Alfamart secara parsial menunjukkan bahwa produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas Konsumen, dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa produk tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.
2) Secara parsial menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen, dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar sedangkan pada Alfamart secara parsial menunjukkan bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen, dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.
3) Secara parsial menunjukkan bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar sedangkan pada Alfamart secara parsial menunjukkan bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa promosi tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.
4) Secara parsial menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar sedangkan pada Alfamart secara parsial menunjukkan bahwa harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen dimana nilai thitung < ttabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa harga tidak berpengaruh terhadap Loyalitas konsumen pada minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.
5) Secara simultan Marketing Mix (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) dimana Fhitung  <  Ftabel  maka H0 diterima, yang berarti bahwa variabel independen Marketing Mix (Produk Lokasi, Promosi dan Harga) tersebut secara simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) pada Minimarket Indomaret di Kota Pematangsiantar sedangkan pada Alfamart secara simultan Marketing Mix (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) tidak berpengaruh signifikansi terhadap variable dependen (Loyalitas Konsumen) dimana Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, yang berarti bahwa variabel independen Marketing Mix (Produk, Lokasi, Promosi dan Harga) secara simultan tidak berpengaruh signifikansi terhadap variabel dependen (Loyalitas Konsumen) pada Minimarket Alfamart di Kota Pematangsiantar.
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